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PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi sekarang telah memudahkan manusia untuk berkomunikasi 

tanpa ada batas waktu dan jarak. Internet saat ini menjadi sarana komunikasi yang popular 

untuk mengembangkan hubungan. Tidak dapat dipungkiri, teknologi internet sudah menjadi 

kebutuhan yang tidak dapat dihindari manusia sampai pada akhirnya muncul yang namanya 

media sosial. Dengan adanya media sosial dapat mempermudah manusia dalam berinteraksi 

dan berbagi informasi sehingga membentuk sebuah jaringan online yang menghubungkan 

individu satu dengan yang lainnya.  

Hadirnya  omedia  ososial  omembuat  omanusia  omenjadi  omudah  oberinteraksi  otanpa  odibatasi  

ooleh  oruang  odan  owaktu.  oMedia  o101  oTactic  oand  oTips  oto  oDevelop  oYour  oBusiness  oOnline  

omenyebutkan  obahwa  ososial  omedia  oadalah  oseperangkat   oalat  okomunikasi  odan  okolaborasi  obaru  

oyang  omemungkinkan  obanyak   ojenis  ointeraksi   oyang  osebelumnya  otidak  otersedia  ountuk  oorang  

obiasa.1  oDalam  okehidupan  omanusia  opasti  oselalu  omelakukan  oapa  oyang  odinamakan  odengan  

okomunikasi.  oSebagai  omakhluk  ososial  otidak  oada  osatupun  oyang  otidak  opernah  omelakukan  

okomunikasi  obaik  oitu  ointerpersonal  oatau  okomunikasi  ointrapersonal.  O 

Komunikasi  oantar  opribadi  o(interpersonal  ocommunication)  omerupakan  okomunikasi  

oantar  oindividu  oyang  odilakukan  odengan  otatap  omuka,  oyang  omemungkinkan  osetiap  oindividu  odapat  

omenangkap  oreaksi  oindividu  olain  osecara  olangsung  omaupun  osecara  overbal  oataupun  ononverbal.2  

oSeiring  oberkembangnya  otekhnologi,   obanyaknya  omedia  oyang  odapat  odigunakan  omanusia  ountuk  

odijadikan  oalat  odalam  oberkomunikasi  oantar  osatu  osama  olain,  odemikian  opula  odengan  omedia  ososial  
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oyang  odapat  odengan  omudah  odiakses  omelalui  ojaringan  ointernet.  oInternet  osebagai  omedia  ointeraksi  

ososial  oyang  otelah  oterjadi  odi  oseluruh  odunia  otermasuk  oIndonesia.  o 

Berdasarkan  olaporan  oWe  oAre  oSocial,  opengguna  ointernet  odi  oIndonesia  ojuga  oberkembang  

osangat  opesat.  oJumlah  opengguna  oaktif  omedia  ososial  odi  oIndonesia  omencapai  o191  ojuta  oorang  opada  

oJanuari  o2022.  oJumlah  oitu  onaik  o12,35%  odibandingkan  opada  otahun  osebelumnya  oyang  osebanyak   

o170  ojuta  oorang.  oFungsi  omedia  ososial  odiantaranya  oyaitu  ountuk  oberbagi  opesan  odengan  obanyak  

opengguna  omedia  ososial,  oyaitu  oberupa  oberita,  ogambar  odan  ojuga  otautan  ovideo.  oJika  odilihat  opada  

okarakter  omasyarakat  oIndonesia  oyang  ososial,  oyang  osenang  oberbagi,  ohobi  oeksis  ocondong  oke  onarsis,  

odan  otidak  obegitu  oconcern  odengan  oisu  oprivasi,  omaka  omedia  ososial  omenjadi  omedia  okomunikasi  

oyang  osangat  orepresentatif. 3 

Kalangan masyarakat saat ini yang memang mempunyai karakter yang cukup sosial 

yang lebih ke eksis dan narsis dalam menggunakan media sosial bahkan juga senang untuk 

bersosialisasi dengan orang-orang baru yang bisa di temui secara online.4 Dalam melakukan 

sosialisasi secara online biasanya bisa dilakukan melalui aplikasi layanan pencarian sosial 

misalnya Tinder. Tinder merupakan aplikasi layanan pencarian sosial berbasis lokasi 

menggunakan profil facebook dan layanan fitur GPS di ponsel sehingga dalam menggunakan 

tinder bisa kita atur untuk jarak jangkauannya.  

Kalangan anak muda sangat mudah dalam mencari sebuah relasi baru yang 

dilakukannya secara online, beberapa aplikasi media sosial digunakan dalam mencari sebuah 

relasi baik aplikasi Tinder, Bumble, atau bahkan Tantan. Pada dasarnya aplikasi Tinder 

memang yang paling banyak digunakan, dari data yang ada aplikasi Tinder juga memang jauh 

lebih banyak penggunanya dibandingkan dengan aplikasi yang lainnya. Dalam hal ini aplikasi 
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Tinder dijadikan sebagai platform untuk mencari relasi baru atau bahkan bisa dijadikan untuk 

seseorang mencari pasangan.  

Mengutip dari buku yang ditulis oleh Shiefti Dyah Alyusi aplikasi Tinder sendiri yang 

memfasilitasi pengguna untuk bisa berkomunikasi antar pengguna yang saling tertarik, yang 

memungkinkan kecocokan pengguna untuk mengobrol atau bahkan bertemu. Aplikasi Tinder 

ini memiliki 10,7% juta orang pelanggan di seluruh dunia pada kuartal I 2022. Jumlah ini 

naik hingga 17,6% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Tinder juga meraup 

pendapatan sebesar US$456 juta atau sekitar Rp6,76 triliun pada kuartal I 2022. Jumlah 

tersebut melesat 17,8% dibanding kuartal yang sama tahun sebelumnya.5  

 

Gambar 1.1 Jumlah pengguna aplikasi Tinder Tahun 2020 - 2022 

Pada gambar di atas menunjukan jumlah peningkatan penggunaan aplikasi Tinder 

yang terus meningkat dari tahun 2020 sampai dengan 2022 dari yang awalnya 8,3 juta 

pengguna naik sangat pesat 10,7 juta pengguna pada tahun 2022.6 
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Gambar 1.2 Ulasan Aplikasi Tinder 

Pada aplikasi Tinder yang diunduh melalui Appstore memiliki 32 ribu penilaian dari 

pengguna dan berada pada peringkat ke- 3 pada aplikasi kencan. Terjalin 26 juta match per 

hari dan lebih dari 20 miliar secara total, aplikasi Tinder ini juga bukan aplikasi kencan biasa 

dengan pengguna lebih dari 90 Negara dan menjadi aplikasi social popular di dunia, Adapun 

menurut Apptopia, Tinder menjadi aplikasi kencan daring yang paling banyak diunduh di 

dunia pada 2021. Tercatat ada 67 juta unduhan aplikasi berlogo api berlatar warna pink 

tersebut sepanjang tahun lalu.7  
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Gambar 1.3 Ulasan Aplikasi Bumble 

Gambar diatas menunjukkan data unduhan aplikasi Bumble pada Appstore dengan 29 

ribu ulasan dan berada pada peringkat ke-4. Pada aplikasi ini perempuan mengambil langkah 

pertama dalam melakukan komunikasi dengan pengguna lainnya agar terjalin komunikasi8. 

Menurut data Business of Apps, pengguna aplikasi Bumble di seluruh dunia sudah mencapai 

42 juta orang pada 2020. Jumlah tersebut meningkat 20% dibandingkan tahun sebelumnya 

yang sebanyak 35 juta orang 
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Gambar 1.4 Ulasan Aplikasi Tantan 

Pada gambar tersebut bisa dilihat jumlah ulasan pada aplikasi Tantan mencapai 24 

ribu ulasan dan berada pada peringkat ke-17. Jumlah unduhan Bumble dan Tantan masing-

masing sebanyak 22 juta kali dan 20 juta kali. Hasil survei Rakuten Insight pada September 

2020 menunjukkan sebanyak 57,6% responden di Indonesia menggunakan aplikasi kencan 

daring Tinder. Persentase itu menjadi yang paling tinggi dibandingkan aplikasi serupa seperti 

Bumble dan Tantan.9 Tidak sedikit masyarakat Indonesia berhasil menemukan pasangan 

melalui aplikasi kencan online.10  
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Dari data-data yang didapatkan bisa disimpulkan bahwa salah satu alasan peneliti 

memilih untuk meneliti Tinder adalah dari jumlah pengguna dan jumlah unduhan yang ada 

pada Appstore lebih banyak pada aplikasi Tinder dibandingkan dengan aplikasi serupa. 

Berdasarkan data yang dipaparkan Sensor Tower, Rusia menjadi negara dengan pengguna 

tertinggi aplikasi kencan sebanyak 0,39% tertaur tipis dengan Brazil yang memiliki 

persentase dibawahnya yaitu 0,38%. Diposisi ketiga yaitu China dengan jumlah pengguna 

0,34%, sedangkan dilima besar yakni Amerika Serikat dan turki yaitu 0,25% dan 0,22%.11  

Indonesia  osebagai  osalah  osatu  onegara  odengan  ojumlah  opopulasi  oyang  ocukup  obesar  odi  odunia,  

oIndonesia  omemiliki  ototal  opengguna  olayanan  oaplikasi  okencan  osebanyak  o0,11%  odan  oberada  opada  

operingkat  oketujuh.  oDengan  ohasil  oserupa  ojuga  odimiliki  ooleh  oKorea  oSelatan  odi  oposisi  oke  odelapan.  

oDi  oatas  oIndonesia  odan  oKorea  oSelatan  oada  oMeksiko  odengan  opersentase  o0,18%.  oDi  oposisi  

okesembilan  odan  osepuluh  oada  oIndia  odengan  ojumlah  opersentase  o0,10%  odan  oJepang  o0,8%.  oJika  

odilihat  odari  oaplikasi  oyang  odipakai  oTinder  omerupakan  oaplikasi  oyang  osering  odigunakan  

odibandingkan  oaplikasi  olainnya.   o 

Mayoritas atau 35% pengguna aplikasi Tinder berasal dari kelompok usia 18–24 

tahun. Sebanyak 25% pengguna berusia 25–34 tahun, sementara hanya ada 8% pengguna 

yang berusia 45–54 tahun. Berdasarkan hasil survei tahun 2020, Tinder menjadi aplikasi 

kencan daring yang paling banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia. Sebanyak 57,6% 

responden mengaku menggunakan aplikasi kencan Tinder untuk mencari pasangan. Dalam 

hal ini banyak orang yang menggunakan aplikasi Tinder sebagai salah satu platform untuk 

mencari pasangan dan melakukan online datting melalui aplikasi ini.12 
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Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa Tinder merupakan salah satu platfrom 

yang menjadi pilihan untuk kebutuhan menerima informasi melalui media sosial. Selain 

aplikasi Tinder ada juga beberapa aplikasi yang digunakan pada sebagian orang dalam 

menerima informasi, menambah relasi, atau bahkan mendapatkan pasangan melalui media 

sosial. Beberapa aplikasi serupa yaitu Bumble dan Tantan.  

Kalangan masyarakat dalam menggunakan aplikasi Tinder didorong dengan adanya 

motif tertentu. Misalnya sebagian pengguna aplikasi Tinder dalam menggunakan Tinder 

menganggap bahwa aplikasi Tinder ini bisa menjadi wadah untuk orang-orang yang kurang 

aktif bersosialisasi secara langsung dengan orang baru yang ditemui. Pada zaman modern ini 

dalam mendapatkan relasi atau bahkan pasangan bisa saja dilakukan dengan cara bertemu 

secara virtual, mereka mengganggap bahwa dalam mendapatkan pasangan bisa saja dengan 

menggunakan media sosial yaitu Tinder yang dijadikan tempat untuk mencari pasangan.  

Selain itu dalam menggunakan aplikasi Tinder bisa meningkatkan rasa kepercayaan 

diri terhadap seseorang dalam bersosialisasi. Kemudian respon positif dari aplikasi Tinder itu 

sendiri memang ditujukan untuk orang-orang yang kurang memiliki kepercayaan diri, dengan 

adanya Tinder seseorang bisa jauh lebih percaya diri terhadap orang lain. Demikian juga 

dengan orang yang sibuk dengan bekerja setiap harinya dan sulit untuk bisa bersosialisasi 

dengan orang baru bahkan sulit untuk mendapatkan pasangan aplikasi Tinder ini bisa menjadi 

sarana untuk mendapatkan pasangan.  

Dalam menggunakan aplikasi Tinder ini untuk bisa berkomunikasi antar pengguna 

dimulai dari pengguna pria yang like terlebih dahulu, setelah keduanya sama-sama like di 

beranda maka keduanya akan match atau cocok sehingga setelah keduanya match kemudian  

bisa untuk berkomunikasi antar satu sama lain, atau saling menyapa satu sama lain.  

Tinder juga aplikasi yang dapat mengenal individu secara ekslusif dengan berbagai 

macam fiturnya. Konteks pengenalan tersebut mengarah pada tujuan untuk saling mengenal 



hingga mencapai titik kepastian untuk melanjutkan ke jenjang selanjutnya yang diinginkan. 

Ketika orang asing bertemu, perhatian utama mereka adalah untuk mengurangi ketidakpastian 

mereka atau meningkatkan prediktabilitas. Semakin banyak kepuasan dalam komunikasi 

yang dilakukan, semakin sedikit ketidakpastian yang terjadi. 

Dalam teori pengurangan ketidakpastian diasumsikan bagaimana proses tentang 

bagaimana seseorang mengenal individu lain, untuk bisa mengenal lebih jauh dengan orang 

yang awalnya tidak saling mengenal adanya sebuah komunikasi awal untuk saling menyapa.13 

Dalam aplikasi Tinder ini sendiri proses untuk memulai komunikasi dengan orang asing yang 

mungkin sebelumnya belum dikenal adanya suatu sapaan atau dengan menggunakan fitur 

swipe suka yang tersedia pada aplikasi Tinder sehingga jika menggunakan fitur tersebut orang 

tersebut mengetahui bahwa kita tertarik untuk berkomunikasi.  

Ketertarikan untuk berkomunikasi melalui tinder diawali dengan sapaan dan berlanjut 

pada proses pengenalan. Dalam proses pengenalan tersebut terjadi berbagai interaksi dan 

komunikasi secara terukur untuk dapat saling mengenal. Konteks tersebut dapat dikur melalui 

penetrasi sosial yang terjadi. Hubungan intrapersonal tersebut menjadi titik awal dalam 

mengukur sejauh mana kedekatan yang sudah terjalin.  

Dalam teori penetrasi sosial yang dikemukakan oleh Irwin Altman dan Dalmas Taylor, 

Teori Penetrasi Sosial adalah mengukur sejauh mana tingkat kedekatan seseorang dengan 

orang lain. Dalam teori ini dijelskan juga dalam konteks hubungan intrapersonal dilakukan 

secara bertahap agar komunikasi bisa berlanjut. dalam pertukaran sosial tahapan itu dimulai 

dari level yang paling dasar misalnya bertanya mengenai nama, alamat, usia, atau bahkan 

status. Tahapan selanjutnya yaitu tahapan yang lebih mengarah pada hubungan mendalam 

yaitu pada tahapan ini mulai lebih mendalam mengenai hobi bahkan hal yang disuka. 
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Tahapan yang terakhir tahapan yang memang pada tahapan ini hubungan yang sudah 

lama dan informasi yang didapatkan juga banyak, biasanya pada tahapan ini adanya negosiasi 

atas informasi yang didapatkan misalnya membiasakan diri terhadap kebiasaan orang lain 

atau bahkan negosiasi untuk melanjutkan atau tidaknya hubungan tersebut. 14  

Hubungan antar individu dapat menimbulkan konflik yang terjadi, namun skala 

konflik tersebut kecil. Berbeda halnya dengan konflik yang terjadi di masyarakat di media 

sosial, konflik yang terjadi di media sosial diakibatkan oleh berbagai informasi yang salah 

dan direspon dengan caci maki. Contoh kasus yang menimbulkan konflik di masyarakat 

dalam bermedia sosial antara lain berupa hate speech. oBahkan  okekerasan  olewat  omedia  ososial  

osekarang  obisa  osering  odijumpai,  otidak  ohanya  oitu  obanyak  omedia  ososial  odisalah  ogunakan  

omengakibatkan  okompleksanya  okonflik  oyang  oada  odi  omasyarakat.  oBerniat  obaik  omenyebarkan  

oberita  otetapi  otidak  omencari  okebenaran  orealita  odalam  okehidupan  oyang  oada  omenjadi  oberita  ohoax  

otersebar  odimana-mana.  o 

Maclver  omengatakan   o“perubahan  operubahan  ososial  omerupakan  osebagai  operubahan-

perubahan  odalam  ohubungan   ososial  o(social  orelationships)  oatau  osebagai  operubahan  oterhadap  

okeseimbangan  o(equilibrium)  ohubungan  ososial”.15
  oPerubahan  ososial  otersebut  omerupakan  oisu-isu  

opermasalahan  openggunaan  omedia  ososial  oyang  oterjadi  oditengah  omasyarakat  odengan  olatar  

obelakang  odan  osudut  oyang  oberbeda  osetiap  oindividunya.  oKonflik  oyang  oada  odi  omasyarakat  obisa  

oterjadi  okarena  ofaktor  opersamaan   odan  operbedaan  okepentingan  ososial,  ofaktor  okemajemukan  

oIndonesia  oyang  omemiliki  obermacammacam  osuku,  oagama,  oras  odan  obudaya  oyang  odalam  

openyikapan  osuatu  ohal  opasti  oberbeda,  obisa  ojuga  okarena  oadanya  okesempatan  oataupun  

oketerpaksaan,  odan  obisa  opula  okarena  ofaktor  oyang  olain.  oJika  odalam  openggunaan  omedia  ososial  otidak  
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odiperhatikan  odengan  obaik,  otentu  oini  oakan  omenjadikan  opotensi  omasyarakat  oyang  oharusnya  obisa  

ounggul  otetapi  otidak  oberkembang  okarena  oacuh  otak  oacuh  odengan  obermedia  ososial  oyang  obijak. 16 

Perubahan sosial yang terjadi pada era media sosial saat ini selain menimbulkan 

konflik juga merubah cara berfikir dan berprilaku terhadap persoalan kebutuhan komunikasi 

atau Relationship. Tinder menjadi sarana untuk merubah perilaku perkenalan dalam konteks 

nyata menjadi virtual namun dengan esensi tetap saling mengenal. Bahkan seringkali 

memiliki tujuan untuk lebih jelas menuju jenjang selanjutnya.  

 Penggunaan Tinder dapat menimbulkan kedekatan intim atau bahkan sampai ke 

jenjang pernikahan. Hal ini sebagaimana dialami oleh Uno Kartika. Dia adalah Wanita karier 

yang berusia 27 Tahun. Dalam kesehariannya Uno Kartika merasa sangat monoton dan 

cenderung membosankan kemudian ia memutuskan untuk mengunduh Tinder untuk mencari 

teman mengobrol. Obrolan itu berlanjut dengan beberapa kenalan di Tinder tetapi 

hubungannya tidak diteruskan. Tetapi pada awal November 2016 ia match dengan salah satu 

pria kenalannya di Tinder yang kebetulan berkebangsaan asing.  

Pria itu bernama Barwal dan tinggal di Jakarta, komunikasi keduanya berlangsung 

terus menerus hingga akhirnya memutuskan untuk bertemu di Senayan dikarenakan jarak 

kantornya yang sangat dekat. Diluar dugaan pertemuan itu terus berlanjut, Uno tidak 

menyangka karena pengalaman sebelumnya tidak bertahan lama. Akhirnya keduanya 

memutuskan untuk berpacaran dan menjalin komitmen di bulan ke-6 berpacaran. Meski 

terhitung singkat keduanya memutuskan untuk melangsungkan pernikahan dan keduanya 

menerima kekurangan dan kelebihannya masing-masing. 17 

 

                                                           
16 Suyati. 2021. “Dampak Media Sosial Terhadap Konflik Di Masyarakat”. Jurnal Pertik 7 (1): 29-30. 
17 Noviansyah, Aditia. 2019. Peremuan Yang Sukses Menikah Dari Kencan Online. Diakses pada 

tanggal 14 Desember 2022. Kumparanstyle. <https://kumparan.com/kumparanstyle/it-s-a-match-kisah-3-

perempuan-yang-sukses-menikah-dari-kencan-online-1546656818966760062/1>. 



Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas kemudian peneliti menarik garis 

besar atau merumuskan masalah bagaimana suatu proses komunikasi serta pengalaman-

pengalaman pengguna Tinder dalam menemukan pasangan melalui Tinder sehingga akhirnya 

memutuskan untuk menjalin hubungan yang serius bahkan sampai ke pernikahan.  

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang dirumuskan adalah 

“Bagaimana Proses Komunikasi Antar Pribadi Dalam Menggunakan Aplikasi Tinder Pada 

Pasangan Suami Istri”  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memaparkan atau mendeskripsikan proses komunikasi 

antar pribadi dalam menggunakan aplikasi Tinder pada pasangan suami istri. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1) Hasil  openelitian  odiharapkan  obisa  omemberikan  opengetahuan  oyang  obaru  odan  obisa  

ojuga  omemberikan  okontribusi  obagi  opengembangan  oilmu  okomunikasi,  okhususnya  

odalam  openggunaan  omedia  ososial. 

2) Dapat dijadikan rujukan bagi penelitian-penelitian berikutnya serta mestimuli 

lahirnya penelitian lanjutan dengan obyek dan metode yang berbeda. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1) Bagi pengguna aplikasi tinder diharapkan gambaran hasil penelitian dapat 

menjadi acuan untuk meningkatkan lebih baik lagi dalam menggunakan aplikasi 

tinder dengan baik. 


